
 

 

ABSTRAK 
Deden Achmad Jani: Penegakan Hukum Terhadap Penambangan Liar Yang Mengakibatkan 
Kerusakan Ligkungan Di Gunung Pongkor Kabupaten Bogor. 

Maraknya penambangan liar yang menyebabkan kerusakan lingkungan signifikan di 
Gunung Pongkor. Meskipun telah ada regulasi yang jelas dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, penegakan hukum di lapangan 
masih menghadapi berbagai tantangan.  

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis empiris. Pendekatan ini 
mengintegrasikan analisis hukum dengan penelitian empiris tentang dampak lingkungan dan sosial 
dari aktivitas penambangan liar di Gunung Pongkor. Metode deskriptif analisis digunakan untuk 
meneliti, menjabarkan, dan memberikan gambaran terperinci mengenai implementasi penegakan 
hukum dan kendala yang dihadapi di lapangan. 

Dalam penelitian ini, beberapa teori digunakan untuk memberikan kerangka analisis yang 
komprehensif. Teori Negara Kesejahteraan digunakan untuk memahami peran negara dalam 
melindungi kesejahteraan masyarakat melalui regulasi lingkungan. Teori Hukum Pembangunan 
digunakan untuk mengevaluasi kebijakan pembangunan yang berkelanjutan dalam sektor 
pertambangan. Teori Kebijakan Hukum Pidana digunakan untuk menganalisis kebijakan 
penegakan hukum pidana terhadap pelanggaran lingkungan. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa implementasi penegakan hukum terhadap 
penambangan liar di Gunung Pongkor berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 masih 
menghadapi berbagai tantangan. Faktor-faktor seperti kurangnya sumber daya, korupsi, dan 
koordinasi yang buruk antar instansi terkait menyebabkan penambangan liar tetap marak. 
Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan 
Mineral dan Batubara memperkenalkan berbagai ketentuan untuk meningkatkan tata kelola 
pertambangan, namun pelaksanaannya juga mengalami berbagai kendala seperti birokrasi yang 
rumit, kurangnya transparansi dalam pemberian izin, dan resistensi dari masyarakat lokal. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya regulasi yang ketat dan pengawasan yang 
konsisten dalam pengelolaan tambang untuk memastikan keberlanjutan lingkungan dan 
kesejahteraan masyarakat. Upaya untuk meningkatkan pengawasan, kesadaran hukum, dan 
pemberdayaan masyarakat dalam memantau aktivitas penambangan perlu terus dilakukan. 
Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk perbaikan kebijakan dan peningkatan penegakan 
hukum guna mengatasi masalah penambangan liar dan dampak negatifnya terhadap lingkungan 
dan masyarakat di Gunung Pongkor. 
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 يدیرجت

 ببست .يسنجیر روجوب ، روكنوب لبج يف ةفاحلا فلت ىلإ ىدأ يذلا ينوناقلا ریغ نیدعتلا دض نوناقلا ذافنإ :يناج دمحأ ندید
  .روكجنوب لبج ىلع ةریبك ةیئیب رارضأ يف ينوناقلا ریغ نیدعتلا دوعص

 اذھ يف نوناقلا ذافنإ نأ لاإ ،اھترادإو ةئیبلا ةیامح نأشب ٢٠٠٩ ماعل ٣٢ مقر نوناقلا يف ةحضاو حئاول دوجو نم مغرلا ىلع

   .ةفلتخم تایدحت ھجاوی لازی لا لاجملا

 ةیئیبلا راثلآا نأشب ةیبیرجتلا ثوحبلا عم ينوناقلا لیلحتلا جھنلا اذھ جمدیو .يبیرجت ينوناق جھن يھ ةمدختسملا ثحبلا ةیجھنم 

 میدقتو فصولاو ثحبلل لیلحتلل ةیفصولا ةقیرطلا مادختسا متی .روكغنوب لبج ىلع ةعورشملا ریغ نیدعتلا ةطشنلأ ةیعامتجلااو

  .لاجملا اذھ يف ھجاوت يتلا تابقعلاو نوناقلا ذافنإ ذیفنت نع ةلصفم ةماع ةرظن

 يف ةلودلا رود مھفل ةیھافرلا ةلود ةیرظن مدختست .لماش يلیلحت راطإ ریفوتل تایرظنلا نم دیدعلا مادختسا متی ،ةساردلا هذھ يف

 .نیدعتلا عاطق يف ةمادتسملا ةیمنتلا تاسایس مییقتل ةیمنتلا نوناق ةیرظن مدختست .ةیئیبلا حئاوللا للاخ نم عمتجملا ةیھافر ةیامح

 .ةیئیبلا تاكاھتنلاا دض يئانجلا نوناقلا ذافنإ تاسایس لیلحتل يئانجلا نوناقلا ةسایس ةیرظن مدختست

 ٢٠٠٩ ماعل ٣٢ مقر نوناقلا ىلع ءانب روكجنوب لبج ىلع ينوناقلا ریغ نیدعتلا دض نوناقلا ذافنإ ذیفنت نأ ةشقانملا جئاتن رھظت 

 رارمتسا يف ةلصلا تاذ تلااكولا نیب قیسنتلا فعضو داسفلاو دراوملا صقن لثم لماوع ببستت .ةفلتخم تایدحت ھجاوی لازی لا

 ةفلتخم اماكحأ محفلاو نداعملا نیدعت ةطشنأ ذیفنت نأشب ٢٠٢١ ماعل ٩٦ مقر ةیموكحلا ةحئلالا مدقت .ينوناقلا ریغ نیدعتلا يشفت

 ، حیراصتلا حنم يف ةیفافشلا مادعناو ،ةدقعملا ةیطارقوریبلا لثم ةفلتخم تابقع اضیأ ھجاوی اھذیفنت نكل ،نیدعتلا ةمكوح نیسحتل

 مجانملا ةرادإ يف ةقستملا ةباقرلاو مراصلا میظنتلا ةیمھأ ىلع ةساردلا هذھ دكؤت ،ماع لكشبو  .ةیلحملا تاعمتجملا ةمواقمو

 تاعمتجملا نیكمتو ينوناقلا يعولاو فارشلإا ةدایز ىلإ ةیمارلا دوھجلا ةلصاوم يغبنیو .عمتجملا هافرو ةیئیبلا ةمادتسلاا نامضل

 ریغ نیدعتلا ةلكشم ةجلاعمل نوناقلا ذافنإ ةدایزو تاسایسلا نیسحتل تایصوت ةساردلا هذھ مدقتو .نیدعتلا ةطشنأ دصر يف ةیلحملا

 .روغنوب لبج يف ةیلحملا تاعمتجملاو ةئیبلا ىلع يبلسلا هرثأو ينوناقلا

 طسولا ؛ينوناقلا ریغ نیدعتلا ;نوناقلا ذافنإ :ةیحاتفملا تاملكلا

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

ABSTRACT 
Deden Achmad Jani: Law Enforcement Against Illegal Mining Which Resulted in Environmental 
Damage on Mount Pongkor, Bogor Regency. 

The rise of illegal mining has caused significant environmental damage on Mount Pongkor. 
Even though there are clear regulations in Law Number 32 of 2009 concerning Environmental 
Protection and Management, law enforcement in the field still faces various challenges.  

The research methodology used is an empirical juridical approach. This approach integrates 
legal analysis with empirical research on the environmental and social impacts of illegal mining 
activities on Mount Pongkor. The descriptive analysis method is used to research, describe and 
provide a detailed picture of the implementation of law enforcement and the obstacles faced in the 
field. 

In this research, several theories are used to provide a comprehensive analytical framework. 
Welfare State Theory is used to understand the role of the state in protecting the welfare of society 
through environmental regulation. Development Law Theory is used to evaluate sustainable 
development policies in the mining sector. Criminal Law Policy Theory is used to analyze criminal 
law enforcement policies against environmental violations. 

The results of the discussion show that the implementation of law enforcement against illegal 
mining on Mount Pongkor based on Law Number 32 of 2009 still faces various challenges. Factors 
such as lack of resources, corruption, and poor coordination between relevant agencies mean that 
illegal mining remains widespread. Government Regulation Number 96 of 2021 concerning the 
Implementation of Mineral and Coal Mining Business Activities introduces various provisions to 
improve mining governance, but its implementation also experiences various obstacles such as 
complicated bureaucracy, lack of transparency in granting permits, and resistance from local 
communities. Overall, this research emphasizes the importance of strict regulations and consistent 
supervision in mining management to ensure environmental sustainability and community welfare. 
Efforts to increase supervision, legal awareness and community empowerment in monitoring 
mining activities need to continue. This research provides recommendations for improving policies 
and increasing law enforcement to overcome the problem of illegal mining and its negative impacts 
on the environment and society on Mount Pongkor. 
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